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Seiring dengan perkembangan zaman, saat ini banyak produk-produk 
olahan baik makanan, obat-obatan, maupun kosmetika yang sehari-harinya 
dengan mudah untuk jumpai dikalangan masyarakat sekitar, produk tersebut 
banyak dan belum diketahui tentang status hukumnya sesuai dengan syari’at. 
Salah satu binatang yang menjadi polemik terkait status kehalalannya saat ini 
adalah hewan bekicot. Ada dari sebagian masyarakat yang menggemari produk 
olahan tersebut dan ada pula yang tidak menyukainya dengan alasan jijik atau 
bahkan diduga mengandung zat beracun yang membahayakan tubuh.  
Bekicot dapat diolah sebagai tepung bekicot, sate bekicot, keripik bekicot, 
dendeng bekicot, rempeyek bekicot dan berbagai macam produk olahan yang 
lainnya agar dapat dikonsumsi. Sebagai umat muslim yang taat terhadap ajaran-
ajaran Islam, tentunya dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi lebih 
diutamakan tentang status hukumnya halal atau tidak untuk dimakan Dengan 
munculnya permasalahan bahan makanan ini, MUI sebagai lembaga yang 
memberikan fatwa dan telah bermusyawarah sepakat mengeluarkan fatwa tentang 
hukum konsumsi bekicot pada tanggal 31 Mei 2012 
Persoalan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pandangan MUI tentang Bekicot? dan metode istinba>th hukum yang digunakan 
MUI dalam mengeluarkan fatwa hukum mengonsumsi Bekicot?. Jenis penelitian 
yang penyusun gunakan adalah penelitian kepustakaan (library research). 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data yang digunakan 
dengan cara dokumentasi serta analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
isi (content analysis). 
Penelitian ini menyimpulkan bahwasanya metode istinba>th yang 
digunakan MUI mengenai hukum haram mengonsumsi Bekicot adalah qiya>s 
yakni menyatukan sesuatu yang tidak disebutkan hukumnya dalam nas}s dengan 
sesuatu yang disebutkan hukumnya oleh nas}s disebabkan kesatuan ‘illat hukum 
antara keduanya 
 





Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب bá b be 
ت tá t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ĥ ĥ ha (dengan titik di bawah) 
خ khá kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ źal ź ze (dengan titik di bawah) 
ر rá r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص ȿad ȿ es (dengan titik di bawah) 
ض d׳ad d׳ de (dengan titik di bawah) 
ط ţá ţ te (dengan titik di bawah) 
ظ źá ź zet (dengan titik di bawah) 
ع ׳ain ׳ koma terbalik di atas 
غ gain g ge 
ف fá f ef 




B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
 
C. Ta’marbu>ţah di akhir kata bila di matikan tulis h 
(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap 
kedalam bahasa Indonesia, zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 
lafal aslinya) 
a. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
dengan h. 
ءایلولأا ةمارک ditulis kara>mah al-auliya>' 
 
b. Bila ta’marbuţah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau d׳ammah 
ditulis dengan t 
اکزۃرطفلا  ditulis zaka>t al-fiţr 
 
D. Vokal Pendek 
 
 
fatĥah                        ditulis                    a 
 
 
kasrah                       ditulis                     i 
ۄ 
 
d′ammah                    ditulis                    u 
ك kaf k ka 
ل lam l ׳el 
م mim m ׳em 
ن nun n ׳en 
و waw w w 
ه há h ha 
ء hamzah ׳ apostrof 
ي yá y ye 
دعتم ۃد  ditulis muta’addidah 
ۃدع ditulis ’iddah 
مکحة  ditulis Ĥikmah 
ةيزج ditulis Jizyah 
ix 
 
E. Vokal Panjang 
1. fatĥah + alif ditulis a> 
 ةیلهاج ditulis ja>hiliyah 
2. fatĥah + ya′mati ditulis a> 
 ىسنت ditulis tansa> 
3. kasrah + ya′mati ditulis î 
 میرك ditulis kari^m 
4. d′ammah + wa >wu mati ditulis ú 
 ضورف ditulis furúd′ 
 
F. Vokal Rangkap 
1. fatĥah + ya′mati ditulis ai 
 مكنی ditulis bainakum 
2. fatĥah + wa>wu mati ditulis au 
 لوق ditulis qaul 
 
G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 
متنأأ ditulis a'antum 
تدعأ ditulis u'iddat 
متركشنئل ditulis la'in syakartum 
 
H. Kata Sandang Alif+Lam 
a. Bila 
نآرقلا ditulis al -qur’a>n 
سایقلا ditulis al –qiya>s 
 
b. Bila 
ءامسلا ditulis as –sama>' 
سمشلا ditulis asy –syams 
 
I. Penulisan kata-kata dalam kalimat 
وذرفلایوض  ditulis zawi^ al-furúd' 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan dalam bidang iptek dan tuntutan pembangunan yang telah 
menyentuh seluruh aspek kehidupan, disamping membawa berbagai 
kemudahan dan kebahagiaan, menimbulkan sejumlah perilaku dan persoalan-
persoalan baru. Banyak persoalan baru yang beberapa waktu lalu tidak pernah 
dikenal oleh kebanyakan orang dan bahkan tidak pernah terbayangkan akan 
muncul dan nyata. Oleh karena itu, sudah merupakan kewajaran dan 
keniscayaan jika setiap timbul persoalan baru, umat ingin mendaparkan 
jawaban yang tepat agar tidak melenceng dari ajaran Islam, 
Islam adalah agama yang sangat memperhatikan fisik dan jiwa umat 
manusia. Itulah sebabnya Islam mewajibkan kepada setiap orang untuk makan 
dan minum dalam batas minimal saja dengan tujuan sekedar untuk 
memelihara hidup dan menghindarkan diri dari kebinasaan. Tujuan makan 
menurut ajaran Islam ialah untuk memperkuat tubuh. Agar dengan kekuatan 
tubuhnya seseorang mampu melaksanakan ibadah. Karena tujuan bagi orang-
orang yang berakal ialah bertemu Allah SWT dengan ilmu serta amal yang 




Syari‟ah memeberi petunjuk yang jelas tentang yang halal dan yang 
haram berdasarkan al-Qur‟an dan as-Sunnah dan tidak seorangpun dapat 
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menentukan sesuatu itu halal atau haram, bahkan Rasulullah SAW tidak dapat 
menentukan dengan pertimbangan pribadinya sendiri. Apa yang dihalalkan 
sesuai dengan ketentuan al-Qur‟an harus diterima sebagai halal. Demikian 
pula tidak seorang pun memiliki otoritas untuk menyatakan halal atau haram 
pada  
Al-Qur‟an menerangkan dalam surat al-Ara>f ayat 32 yang berbunyi: 
                            
                       
       
”Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan perhiasan 
dari Allah yang telah disediakan untuk hamba-hambanya dan rizki yang 
baik-baik?” Katakanlah, “Semua itu untuk orang-orang yang beriman 
dalam kehidupan dunia, dan khusus (untuk mereka saja) pada hari 
kiamat.” Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-
orang yang mengetahui.”2 
 
Dalam hal makanan, bahan-bahan makanan yang diciptakan Allah SWT 
di muka bumi yang dapat dimakan oleh manusia terbagi menjadi dua, yaitu: 
1. Bahan makanan yang berasal dari tumbuhan 
Seluruh tumbuhan yang ada dimuka bumi hukumnya halal dan 
dapat dimakan asalkan manusia mampu mengolah dan 
memanfaatkannya dengan maksimal, kecuali tumbuh-tumbuhan yang 
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memang membahayakan bagi tubuh, seperti tumbuhan yang 
mengandung racun, yang terkena najis, dan yang memabukkan.
3
 
2. Bahan makanan yang berasal dari binatang. 
Bahan makanan yang berasal dari binatang terbagi menjadi dua 
yaitu binatang yang berasal dari darat dan ada pula binatang yang 
berasal dari air. Berkenan dengan binatang air, seluruh ulama sepakat 
dengan kehalalan ikan, kecuali yang sudah mengapung (karena sudah 
lama mati) yang menurut madzhab Hanafi tidak halal. Namun, menurut 
madzhab-madzhab yang lain halal.
4
 Kemudian, binatang-binatang 
tersebut ada pula binatang yang suci dan boleh dimakan serta ada pula 
binatang najis dan keji dimana manusia dilarang untuk memakannya. 
Produk-produk olahan saat ini, baik makanan, obat-obatan, maupun 
kosmetika yang sehari-harinya dengan mudah untuk jumpai dikalangan 
masyarakat sangat banyak dan belum diketahui tentang status hukumnya 
sesuai dengan syari‟at. Salah satu binatang yang menjadi polemik terkait 
status kehalalannya saat ini adalah hewan bekicot. Ada dari sebagian 
masyarakat yang menggemari produk olahan tersebut dan ada pula yang tidak 
menyukainya. 
Tetapi tidak semuanya yang terdapat dimuka bumi ini halal, melainkan 
ada pula yang diharamkan. Makanan dan minuman yang diharamkan untuk 
manusia itu ada yang telah ditetapkan oleh al-Qur‟an, dan ada pula yang 
diterangkan oleh hadits serta ketetapan ijtihad dari para ulama. Para ulama 
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sepakat bahwa semua makanan dan minuman yang ditetapkan dalam al-




Khususnya bagi masyarakat muslim, sebagai umat Islam yang bertakwa 
tentunya lebih teliti dalam memilih antara produk yang halal dan yang haram, 
baik dalam menggunakan suatu benda atau alat untuk keprluan sehari-hari dan 
bahkan memilih makanan yang akan dikonsumsinya, apalagi jika produk 
tersebut berasal dari negeri yang penduduknya mayoritas non-muslim, 
meskipun bahan bakunya berupa barang suci dan halal. Sebab, belum tentu 
dalam proses pembuatannya tercampur atau menggunakan bahan yang haram 
atau tidak suci. 
Dengan demikian, produk-produk olahan tersebut bagi umat Islam jelas 
bukan merupakan persoalan sepele, maka wajar jika umat Islam sangat 
berkepentingan untuk mendapatkan ketegasan tentang status hukumnya 
sehingga apa yang akan mereka konsumsi tidak menimbulkan keresahan dan 
keraguan. Atas dasar itulah, para ulama dituntut untuk segera mampu 
memberikan jawaban dan berupaya memberikan keharusan umat akan 
kepastian ajaran Islam berkenaan dengan persoalan yang mereka hadapi, 
terutama mengenai produk-produk yang akan dikonsumsi. 
Hukum mengenai hewan-hewan masih samar bagi sebagian besar umat 
Islam. Sehingga manakala suatu makanan diindikasikan terkontaminasi babi, 
umat segera merespon dengan keras. Dalam hal ini, sensitivitas umat masih 
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cukup tinggi meski hal diatas kita nilai masih menggembirakan, namun 
menjamurnya penjualan daging hewan-hewan yang bisa jadi hukumnya tidak 
jauh berbeda dengan babi, perlu dicermati dengan serius. 
Allah SWT telah memberitahukan kepada manusia, bahwa Allah SWT 
telah menciptakan semua yang ada di muka bumi untuk segenap manusia, 
maka wajib bagi mereka untuk menguasai dan memanfaatkannya dengan 
maksimal. Sebagianan firman-Nya dalam surat al-Jaatsiyah ayat 13: 
                          
     
 “Dan Dia menundukan apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam 
hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 




Kemudian perintah untuk memilih makanan halal dan yang baik serta 
menjauhi makanan haram. Makanan halal memberikan pengaruh baik dan 
makanan haram memberikan pengaruh buruk. Allah SWT telah berfirman 
dalam Surat al-Baqarah ayat 168: 
                             
       
 “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
setan. Sungguh setan itu musuh yang nyata bagimu.”7 
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Konteks baik-baik disini adalah yang dianggap baik dan disukai oleh 
jiwa.
8
 Allah SWT berfirman dalam surat Al-Maidah ayat 4: 
                        
                       
                  
 “Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), “Apakah yang dihalalkan 
bagi mereka?” Katakanlah ,”Yang dihalalkan bagimu (adalah 
makanan) yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang 
pemburu yang telah kamu latih untuk berburu, yang telah kamu latih 
menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah 
apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah (waktu 
melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat 
cepat perhitungannya.”9 
 
Seiring dengan perkembangan zaman, Bekicot dapat diolah sebagai 
tepung Bekicot, sate Bekicot, keripik Bekicot, dendeng Bekicot, rempeyek 
Bekicot dan berbagai macam produk olahan yang lainnya agar dapat 
dikonsumsi. Sebagai umat muslim yang taat terhadap ajaran-ajaran Islam, 
tentunya dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi lebih diutamakan 
tentang status hukumnya halal atau tidak untuk dimakan. Mengenai status 
hukum mengkonsumsi daging Bekicot, maka Komisi Fatwa (KF) Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal 31 Mei 2012 telah menetapkan fatwa 
tentang hukum mengonsumsi Bekicot yaitu: 




                                                                   
8
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunah, terj. Mujahidin Muhayan, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), 
IV, hlm. 179. 
9
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an…,hlm. 107 
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2. Hukum memakan hasyarat adalah haram menurut jumhur ulama 
(Hanafiyyah, Syafi‟iyyah, Hanabilah, Zhahiriyyah), sedangkan Imam 
Malik menyatakan kehalalannya jika ada manfaat dan tidak 
membahayakan. 
3. Hukum memakan bekicot adalah haram, demikian juga 




Dari uraian di atas, penyusun tertarik untuk meneliti mengenai 
padangan ulama MUI tentang hewan Bekicot, serta bagaimana metode 
Istinba>t} MUI tentang Hukum Mengonsumsi Bekicot. Dari permasalahan 
diatas, fatwa MUI tentang Hukum Mengonsumsi Bekicot perlu untuk diteliti 
dalam bentuk skripsi yang berjudul "FATWA MAJELIS ULAMA 
INDONESIA (MUI) TENTANG HUKUM MENGONSUMSI BEKICOT 
(Studi Tehadap Fatwa MUI No. 25 Tahun 2012)”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Guna menghindari adanya kesalahan serta kekeliruan dalam 
memahami judul penelitian, maka istilah-istilah penting dalam penyusunan 
skripsi ini akan dijelaskan diantaranya : 




2. Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah wadah atau majelis yang 
menghimpun para ulama, zu‟ama, dan cendekiawan muslim Indonesia 
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 Fatwa MUI, Hukum Mengonsumsi Bekicot, (Online), (http://mui.or.id/wp-
content/uploads/2014/05/No.-25-Hukum-Mengonsumsi-Bekicot.pdf), diakses 9September 2014 
pukul 09.15. 
12
 Jaih Mbarok, Fikih Kontemporer (Halal-Haram Bidang Peternakan), (Bandung: Pustaka 




untuk menyatukan gerak dan langkah-langkah umat islam Indonesia 
dalam mewujudkan cita-cita bersama. 
 
C. Rumusan Masalah 
Untuk lebih mempermudah alur pembahasan pada skripsi ini, maka 
pokok permasalahan yang akan penyusun bahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah hukum Bekicot menurut pandangan MUI? 
2. Bagaimanakah metode Istinba>th hukum MUI dalam mengeluarkan 
fatwa? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dalam penelitian skripsi ini adalah : 
a. Mengetahui bagaimana hukum bekicot dalam pandang hukum Islam. 
b. Meneliti dasar landasan MUI mengharamkan bekicot untuk 
dikonsumsi. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Memberi wacana yang lebih kompreshensif terhadap permasalahan 
tentang bekicot dan hukumnya dalam pandangan Islam sehingga akan 
memberikan perspektif yang lebih jelas. 
b. Dapat memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan, 




c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis 
dan masyarakat pada umumnya. 
 
E. Kajian Pustaka 
Saat ini menu-menu kuliner ekstrim berbahan daging yang tidak lazim 
terus berkembang dibeberapa kota. Dengan dijanjikan dapat menjaga stamina, 
meningkatkan daya tahan tubuh serta menambah vitalitas, hal ini menjadi 
buruan para konsumen untuk mencoba atau mencicipi menu-menu tersebut. 
Kemajuan zaman yang disertai dengan aktivitas yang tinggi guna memenuhi 
kebutuhan sehari-hari yang cukup menguras tenaga. Dengan menu kuliner ini 
dianggap lebih instan dalam memberi pasokan energi dan gizi pada tubuh 
dibandingkan dengan obat-obatan atau suplemen gizi.. 
Beberapa olahan kuliner tersebut berbahan dasar dari daging, dimana 
daging-daging tersebut berasal dari hewan-hewan yang merupakan hewan 
darat dan beberapa golongan masyarakat menggemari sajian makanan 
tersebut. Akan tetapi, ada sebagian golongan masyarakat yang juga tidak 
menyukai dan menyatakan haram. Di dalam Islam, mengenai status halal-
haramnya hewan darat untuk dikonsumsi, ada beberapa yang menjadi 
perdebatan para ulama fiqh dari dahulu hingga sekarang. Hal ini dikarenakan 
al-Qur‟an hanya menjelaskan beberapa hewan saja yang dengan tegas 




WahbahAz-Zuhaili dalam bukunya yang berjudul Fiqh Islam Wa 
‘Adillatuhu IV yang diterjemahkan oleh Adul Hayyie Al-Kattan (Jakarta; 
Gema Insani, 2011), bahwa: 
“Madzhab Syafi‟i dan Hambali bahwa hewan-hewan yang tidak ada 
nash al-Qur‟an, sunnah, atau ijma, baik secara umum maupun khusus, 
yang menyatakan keharaman atau kehalalannya serta tidak ada nash 
yang memerintahkan untuk membunuhnya atau tidak membunuhnya, 
maka dalam hal ini apabila mayoritas orang Arab dari golongan yang 
berkecukupan dan normal pikirannya, memandangnya baik untuk 
dimakan, maka hukum memakan hewan-hewan seperti itu adalah halal.” 
 
Binatang yang menjadi perdebatan terkait status hukum halal-haramnya 
untuk dikonsumsi pada saat ini adalah hewan Bekicot, oleh sebagian jumhur 
ulama hewan ini adalah haram untuk dimakan, hal ini dikarenakan hewan 
tersebut termasuk dalam kategori hewan hasyarat, dan hukum untuk memakan 
hewan tersebut adalah haram. 
Imam Abu Zakaria Mahyuddin bin Syaraf an-Nawawi dalam kitab al 
Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab (Beirut: Darul Fikri, 1996), menyatakan bahwa 
hukum memakan hewan hasyarot itu haram hal ini sesauai dengan madzhab 
Syafi‟iyah dan pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad dan Daud (Azh 
Zhohiri), sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa hasyarot itu halal.” 
Dalam kitab al Mudawwanatu al Kubro karya Imam Malik bin Annas> 
(Beirut: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, tt), manyatakan ketika beliau ditanya 
tentang status halal haramnya suatu hewan di Magrib (Maroko) yang disebut 
khalzun (Bekicot), beliau berprinsip bahwa hewan yang tidak memiliki sistem 
transportasi darah tidak harus disembelih, tetapi meng-qiyaskannya 




direbus, dipanggang atau ditusuk dengan kawat besi sampai mati sambil 
membaca “basmalah”. Namun jika ditemukan dalam keadaan mati hendaknya 
jangan dimakan. 
Kemudian fatwa MUI tentang Hukum Mengonsumsi Bekicot yang telah 
disahkan pada tanggal 31 Mei 2012 di Jakarta yang diakses penulis dalam 
bentuk PDF pada jam 09.15 tanggal 09 September 2014 (http://mui.or.id/wp-
content/uploads/2014/05/No.-25-Hukum-Mengonsumsi-Bekicot.pdf), bahwa: 
Bekicot merupakan salah satu jenis hewan yang masuk kategori 
hasyarat. Sedangkan hukum memakan hasyarat adalah haram menurut 
jumhur Ulama (Hanafiyyah, Syafi‟iyyah, Hanabilah, Zhahiriyyah), 
sedangkan Imam Malik menyatakan kehalalannya jika ada manfaat dan 
tidak membahayakan. Serta hukum memakan bekicot adalah haram, 
demikian juga membudidayakan dan memanfatkannya untuk 
kepentingan konsumsi. 
 
Dari penelusuran beberapa literatur yang penulis temukan, tampak 
bahwa kajian tentang hukum bekicot masih sedikit. Sehingga, masih dapat 
menimbulkan berbagai macam pertanyaan-pertanyaan yang akan timbul 
mengenai permasalahan tersebut, maka penulis akan melakukan penelitian 
atau mengkaji kembali literatur-literatur yang ada kaitannya tentang hukum 
memakan Bekicot dalam perspektif hukum Islam. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dari segi tempat, penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian 
kepustakaan (library reseach).
13
 Penulis akan mengkaji buku atau 
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literatur-literatur yang berkaitan dengan maslah-maslah yang akan dibahas 
dalam penelitian skripsi ini. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data adalah 
dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu pencarian data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, 
majalah, agenda dan lain sebagainya. 
14
 
3. Sumber Data 
a. Sumber Primer 
Sumber primer yaitu sumber yang memberikan data langsung 
dari tangan pertama, sumber ini sengaja dibuat untuk keperluan 
informasi dimasa mendatang.
15
 Sumber Primer dalam penelitian ini 
adalah kitab-kitab fiqh yang berkaitan, seperti: 
1) Kitab Al-Majmu Syarh al-Muhadzdzab karya Imam Abu Zakaria 
Mahyuddin bin Syaraf an-Nawawi. 
2) Kitab Al-Mudawwanatu al-Kubro karya Imam Malik bin Annas>. 
3) Kitab Al-Muhalla karya Imam Ibnu Hazm. 
4) Fatwa MUI. 
b. Sumber Sekunder 
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 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: PT. 
Rieneka Cipta, 1997), hlm. 206. 
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Sumber sekunder adalah data data yang penulis ambil dari 
buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapaun data-data 
sekunder meliputi: 
1) Halal dan Haram dalam Islam, karya Yusuf al-Qardawi, 
diterbitkan oleh PT. Bina Ilmu tahun 2003. 
2) Konsep Hidup Ideal Dalam Islam, karya Abu Bakar Jabir Al-
Jaza‟iri, yang diterjemahkan olehMustofa Aini, Amir Hamzah, 
Kholif Mutaqin, yang diterbitkan oleh Darul Haq tahun 2006. 
3) Nilai Kesehatan Dalam Syariat Islam, penerjemah Ahsin Wijaya, 
dkk, karya Ahmad Syauqi al Fanjari, diterbitkan oleh Bumi Aksara 
tahun 2005. 
4) Al-Qur’an bertutur tentang Makanan dan Obat-obatan,karya 
Jamaluddin Mahran dan „Abdul „Azhi>m Hafna >Muba>shyir, 
penerjemah Irwan Raihan, diterbitkan oleh Mitra Pustaka tahun 
2006. 
5) Fiqh Islam Wa ‘Adillatuhujilid 4, karya Wahbah Az-Zuhaili, 
penerjemah Adul Hayyie Al-Kattan, diterbitkan oleh Gema Insani, 
2011. 
6) Makalah, majalah, surat kabar diktat atau catatan yang menunjang 
serta memberikan kontribusi yang lebih mendukung untuk lebih 
menguatkan sumber data dalam penulisan skripsi ini. 




Analisis artinya menguraikan suatu pokok atas berbagai bagiannya 
dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
16
 
Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah : 
a. Metode Content Analysis 
Metode Content Analysis adalah analisis kajian data.
17
 Dengan 
metode ini penulis akan menguraikan dan menganalisis berbagai data yang 
bersumber dari data primer dan data sekunder. 
b. Metode Komparatif 
Metode komparatif adalah suatu metode yang menganalisa data 




Dalam hal ini penulis akan membandingkan pendapat para ulama 
dan beberapa tokoh yang menghalalkan dan mengharamkan bekicot 
dengan berbagai argumen dan dasar-dasar hukumnya yang digunakan. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan skripsi ini penulis bagi menjadi beberapa bagian yang 
terdiri dari : halaman judul, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota 
pembimbing, abstrak, pedoman transliterasi, halaman persembahan, kata 
pengantar, daftar isi dan daftar lampiran.. 
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Bab pertama : Merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar 
belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab kedua : Merupakan bab sebagai landasan teori mengenai konsep 
Islam tentang makanan, diantaranya adalah pengertian makanan, makanan 
yang diharamkan menurut syari‟at Islam yang berisi tentang makanan yang 
diharamkan berdasarkan dalil-dalil al-Qur‟an, makanan yang diharamkan 
berdasarkan as-Sunnah dan makanan yang diharamkan dengan alasan-alasan 
tertentu. Selanjutnya makanan haram yang boleh dimakan karena keadaan 
terpaksa (darurat), yang berdiri dari situasi darurat dan makanan yag 
dibolehkan dalam keadaan terpaksa (darurat) 
Bab ketiga : Berisikan tentang Bekicot dan fatwa MUI yang terdiri dari 
gambaran umum tentang hewan Bekicot, manfaat serta bahaya Bekicot 
kemudian dilanjutkan dengan sejarah dan perkembangan MUI yang berisikan 
system dan prosedur penetapan fatwa, dasar-dasar umum penetapan fatwa dan 
peran MUI. Kemudian fatwa MUI tentang hukum mengonsumsi Bekicot. 
Bab keempat : Pada bab ini berisikan tentang analisis fatwa MUI tentang 
hukum mengonsumsi Bekicot yang diantaranya terdiri dari pandangan MUI 
mengenai Bekicot serta Metode metode Istinba>t} hukum yang digunakan MUI 
dalam mengeluarkkan fatwa. 









Setelah penulis malakukan penelitian terhadap fatwa MUI tentang 
bagaimana hukumnya mengonsumsi Bekicot, maka terdapat beberapa hal 
yang dapat disimpulkan oleh penulis bahwa : 
1. Bekicot menurut MUI adalah haram, demikian pula membudidayakan 
dan memanfaatkanya untuk kepentingan konsumsi. MUI memandang 
Bekicot merupakan salah satu jenis hewan yang termasuk kategori 
hasyarat, dan hukum memakan hasyarat adalah haram menurut 
jumhur ulama, dalam hal ini Ulama Hanafiyyah, Syafi’iyyah, 
Hanabilah, Zhahiriyyah, sedangkan Imam Malik menyatakan 
kehalalannya jika ada manfaat dan tidak membahayakan. 
2. Adapun metode Istinba>th hukum yang digunakan oleh MUI dalam 
memutuskan status hukum dalam mengonsumsi bekicot yakni dengan 
metode qiya>s. Dimana MUI beranggapan bahawa hewan bekicot 
merupakan hewan yang berhabitat ditempat yang lembab, kotor dan 











Setiap makanan pasti ada manfaat dan mudharatnya bagi manusia yang 
mengonsumsinya. Memakan makanan yang halal dapat menjaga kesehatan, 
amal ibadah kita diterima dan lain sebagainya, dan begitupun sebaliknya 
apabila memakan makanan yang haram maka akan menimbulkan akibat buruk 
terhadap pribadi masing-masing maupun orang lain. 
Berikut beberapa saran penulis untuk dapat digunakan sebelum 
memilih makanan yang akan dikonsumsi :  
1. Pada dasarnya semua yang bermanfaat dan hal-hal yang baik adalah 
halal sedangkan semua yang membahayakan dan yang buruk adalah 
haram. 
2. Hukum asal makanan baik dari hewan, tumbuhan, yang di laut, 
maupun yang di darat adalah halal, sampai ada dalil yang 
mengharamkannya 
3. Segera menghindari bahan makanan yang mengandung racun atau 
makanan dan minuman yang mengandung zat berbahaya. 
4. Jika ragu terhadap suatu makanan dan tidak diketahui apakah makanan 
tersebut halal ataukah haram, maka sebaiknya makanan tersebut 
ditinggalkan. Dalam riwayat Al-Hasan bin Ali, cucu Rasulullah SAW 
berkata bahwa beliau hapal dari Rasulullah sendiri bahwa : 
 كبيري ام عدىلإ كبيري لا ام 
“Tinggalkanlah apa-apa yang meragukanmu menuju apa saja 





5. Jika membeli makanan impor hendaknya lebih memilih makanan yang 
tidak memerlukan sembelihan, seperti ikan, udang, kerang, dan hewan 
laut lainya serta buah-buahan. Apabila ingin membeli makanan yang 
membutuhkan sembelihan, seperti; sapi, kambing, ayam, dan 




Puji syukur kehadirat Allah Dzat Yang Maha Benar, hanya karena 
hidayahNya-lah akhirnya penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini 
sebagai persyaratan gelar sarjana dalam bidang Hukum Islam. Namun 
besar harap penulis untuk bisa dimaklumi bahwa “Tiada Gading yang Tak 
Retak”, karena setiap insan mempunyai banyak kekurangan dan hanya 
Tuhan yang mempunyai sifat sempurna. Apalagi penulisan skripsi ini yang 
sarat dengan kelemahan, ketidak mampuan dan kekurangan yang tak 
mungkin untuk ditutup-tutupi oleh penulis. 
Selanjutnya hanya kepada Allah SAW penulis berdo’a dan 
bertawakal dengan penuh harap semoga apa yang tertulis dalam Karya 
Ilmiah ini bermanfaat bagi penulis atas studi yang telah dijalani dan 
sebagai Amal Shaleh bagi siapa saja. Semoga skripsi ini dapat menjadi 





Teriring salam dan do’a semoga kita semua senantiasa 
mendapatkan ridla Allah SWT, serta tetap pada jalan Iman, Islam dan 
Ihsan serta mendapatkan Syafa’at dari Nabi Muhammad saw. Wa Alla>h 
a’lam bi al-sawwāb. 
 
 
    Penulis 
 
           Adhe Isnaeni 
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